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Sebaran dan Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Cafe 
di Kota Pekanbaru Riau 
 







  Cafe becoming a place where the deployment and the utilization is increasing in every sub-district 
in Pekanbaru city. Cafe is the main choice for people to spend their free time just to hanging out with 
their friends or doing something. This study aims to determine the distribution pattern of cafes, cafe 
characteristics and the factors that influence consumers to visit cafes in Pekanbaru City. The method 
used is a qualitative approach, namely by making observations, interviews and triangulation in the 
process. Data processing uses descriptive analysis, which shows that the increase in the number of 
cafes is directly proportional to the increasing distribution pattern, with cafes serving processed coffee 
and food drinks being the most chosen by consumers, in September 2020 there are 75 cafes spread 
across Pekanbaru City, Riau. Cafes that serve processed coffee drinks are the most chosen by 
consumers to visit. Most of the consumers are young people who live in Pekanbaru City, Riau with an 
age range of 19 to 21 years. 
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Abstrak 
Cafe menjadi salah satu tempat yang persebaran dan pemanfaatannya semakin bertambah disetiap 
kecamatan dan kota yang ada di Kota Pekanbaru. Cafe menjadi pilihan utama untuk masyarakat 
menghabiskan waktu kosongnya untuk sekedar berkumpul bersama teman maupun mengerjakan 
sesuatu. Penelitian ini bertujun untuk mengetahui pola persebaran cafe, karakteristik cafe dan faktor- 
faktor yang mempengaruhi konsumen untuk berkunjung ke cafe di Kota Pekanbaru. Metode yang 
digunakan ialah pendekatan kualitatif yaitu dengan melakukan observasi, wawancara dan triangulasi 
dalam pengerjaannya. Pengolahan data menggunakan analisis deskriptif yang mendapatkan hasil 
bahwa peningkatan jumlah cafe berbanding lurus dengan pola persebaran yang semakin bertambah, 
perbulan September 2020 terdapat 75 cafe yang tersebar di Kota Pekanbaru Riau. Cafe yang 
menyajikan olahan minuman kopi menjadi yang terbanyak dipilih oleh konsumen untuk dikunjungi. 
Sebagian besar konsumen adalah anak muda yang berada di Kota Pekanbaru Riau dengan kisaran 
umur 19 hingga 21 tahun. 
Kaca Kunci: cafe, persebaran cafe, karakteristik cafe, konsumen, pemilik, tempat ngopi. 
 
PENDAHULUAN 
Kota Pekanbaru merupakan ibukota di 
Provinsi Riau. Kota Pekanbaru merupakan 
salah satu sentra ekonomi terbesar di Pulau 
Sumatera, dan termasuk sebagai kota dengan 
tingkat pertumbuhan, migrasi dan urbanisasi 
yang tinggi. dampak positif yang bertujuan 
untuk memudahkan aksesibilitas masyarakat 
yang melakukan mobilitas dibidang ekonomi 
maupun sosial dengan baik dan cepat. Selain itu 
juga jalan tol menjadi solusi atas kemacetan 
yang terjadi di Indonesia dengan bertambahnya 
jumlah kendaraan yang beredar. Selain itu juga, 
jalan tol menjadi harapan bagi pemerintah 
untuk menjadi salah satu sumber pendapatan 
kas negara. Ruang publik kini telah mengalami 
perluasan makna dalam penggunaannya. Ruang 
publik menjadi tujuan utama bagi mereka yang 
jemu akan ruang hunian yang semakin 
menyempit. Pekanbaru merupakan salah kota 
yang memiliki populasi dengan tingkat 
konsumtif yang cukup tinggi sehingga 
menciptakan gaya hidup urban, gaya hidup 
urban ini biasanya tidak mengikat waktu, umur, 
dan tempat. Ruang publik yang ada di Kota 
Pekanbaru berkembang sangat pesat, hal ini 
dapat dilihat dari pembangunan Mall yang selalu 
bertumbuh setiap tahunnya. 
Ruang publik adalah suatu sarana milik 
bersama yang diperlukan oleh masyarakat untuk 
melakukan aktivitas fungsional, dapat dikunjungi 
oleh masyarakat secara langsung dalam kurun 
waktu tertentu maupun tidak langsung dalam 
kurun waktu tidak tertentu (Carr dkk, 1992). 
Cafe menjadi salah satu ruang publik 
yang persebarannya semakin bertambah disetiap 
kecamatan dan kota yang ada di Kota Pekanbaru. 
Faktor permintaan yang meningkat yaitu dengan 
banyaknya konsumen yang kemudian menuntut 
pula keberadaan cafe harus terus berkembang. 
Tuntutan inilah yang kemudian membuat 
pemilik cafe untuk dapat berpikir kreatif yang 
menjadikan pembeda antara satu dengan lainnya 
yang kemudian dapat terbentuk pasarnya sendiri. 
Hal inilah yang kemudian terbentuk coffee shop 
yang menawarkan hasil olahan kopi yang 
memiliki ciri khasnya sendiri. 
Gaya hidup yang konsumtif menuntut 
keadaan yang serba up to date. Menurut 
pendapat Nas dan Sande (1985), terdapat 
berbagai macam motif yang mendasari 
seseorang untuk menganut gaya hidup tertentu, 
antara lain akibat mempertahankan 
kelangsungan hidup, kebutuhan untuk 
mengurangi perasaan tidak aman, akibat 
penolakan terhadap nilai kultur yang dominan 
dan lainnya. 
Menurut Marsum (2005), Cafe adalah 
tempat untuk makan dan minum sajian cepat saji 
dan menyuguhkan suasana santai atau tidak 
resmi, selain itu juga merupakan suatu tipe dari 
restoran yang biasanya menyediakan tempat 
duduk didalam dan diluar restauran. Seiring 
perkembangan zaman keberadaan cafe di 
Indonesia dan Pekanbaru secara khususnya 
identik dengan minuman kopi, sehingga menu 
andalan yang disajikan ialah variasi dari 
minuman kopi yang kemudian disebut sebagai 
coffee shop. 
Menurut Kotler (2005), konsumen adalah 
jumlah atribut dari produk atau jasa. Menurut 
pendapat Churcil (2002), perbedaan antara 
barang berwujud dan tidak berwujud menjadi 
berbagai faktor kepuasan konsumen, dan itulah 
sebabnya mereka harus diperlakukan terpisah 
dan berbeda. Kepuasan konsumen memiliki 
reaksi secara keseluruhan antara harapan 
konsumsi dengan produk atau jasa di pasar 
persepsi reaksi, evaluasi dan psikologis. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi pola 
konsumen dalam mengambil keputusan, ialah 
kebudayaan, kelompok sosial, pribadi dan 
psikologis. Menurut Swastha dan Handoko 
(2000), kebudayaan adalah simbol dan fakta 
yang komplek, yang diciptakan oleh manusia, 
diturunkan dari generasi ke generasi sebagai 
penentu dan pengatur tingkah laku manusia 
dalam masyarakat yang ada dalam melakukan 
pembelian produk. Menurut Soekanto (1990) 
Kelompok Sosial adalah kesatuan sosial yang 
menjadi tempat individu berinteraksi satu sama 
lainnya karenaadanya hubungan di antara 
mereka. Faktor pribadi dapat mempengaruhi 
perilaku konsumen, dianataranya ialah umur, 
pekerjaan, situasi ekonomi dan gaya hidup. 
Menurut Swastha dan Handoko (2000), terdapat 
empat faktor psikologis utama yang 
mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. Ini 
adalah persepsi, motivasi, pembelajaran, 
keyakinan dan sikap. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui pola persebaran cafe di Kota 
Pekanbaru 
2. Mengetahui karakteristik cafe di Kota 
Pekanbaru 
3. Mengetahui faktor - faktor yang 
mempengaruhi konsumen untuk 
mengunjungi cafe di Kota Pekanbaru 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berada di Kota Pekanbaru 
yang merupakan ibukota dari Provinsi Riau 
sehingga. Faktor urbanisasi membuat 
meningkatnya jumlah penduduk dengan sangat 
pesat di Kota Pekanbaru. Data dari Badan Pusat 
Statistik menunjukkan bahwa populasi di Kota 
Pekanbaru tahun 2018 sebanyak 1.117.359 jiwa 
yang sebelumnya ditahun 2010 memiliki populasi 
sebanyak 903.308 jiwa (BPS,2019). 
 
 
Gambar 1. Peta Administrasi Kota Pekanbaru 
Sampel dapat didefinisikan sebagaian 
anggota populasi yang dipilih dengan 
menggunakan prosedur tertentu sehingga 
diharapkan dapat mewakili populasi (Subana, 
2000). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan secara tidak acak dengan teknik 
kuota sampling. Pemilihan teknik sampling ini 
dikarenakan catatan lengkap mengenai lokasi 
dari keberadaan Cafe yang ada di Kota 
Pekanbaru namun jarak geografis dari elemen - 
elemen populasi yang berjauhan. 
Elemen sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cafe, pengelola beserta 
konsumen/pengunjung yang memanfaatkan cafe 
sebagai sebuah sarana ruang publik di setiap 
kecamatan di Kota Pekanbaru. Besaran Jumlah 
sampel penelitian yang telah ditentukan 
berdasarkan rata-rata persebaran cafe di Kota 
Pekanbaru. Dari 12 Kecamatan yang ada di Kota 
Pekanbaru didapati jumlah cafe sebanyak 73. 
Dalam memperoleh data dari pengelola dan 
konsumen cafe dilakukan teknik wawancara dan 
dokumentasi. 
Teknik analisis pada penelitian ini bersifat 
dedukatif kualitatif. Hal ini dikarenakan data 
yang diperoleh dari data primer dan data 
sekunder yang kemudian dilakukan analisis 
untuk memperoleh suatu jawaban penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pola Persebaran Cafe di Kota Pekanbaru 
Kota Pekanbaru mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan didalam 
pertambahan sebaran industri rumah makan 
atau restauran secara keseluruhan di setiap 
kecamatannya. Data sekunder yang 
didapatkan dari pihak pemerintah yaitu 
Bapenda (Badan Pendapatan Daerah) 
Provinsi Riau tahun 2020, terdapat 1602 
restauran yang terdaftar dan terkategori wajib 
pajak. Dari data yang didapatkan, kategori 
restaurant tersebut terbagi atas warung kopi, 













Gambar 2. Grafik persebaran jumlah cafe di Kota 
Pekanbaru 
Persebaran cafe yang sesuai kriteria 
disetiap kecamatan memiliki jumlah dan pola 
yang cukup berbeda satu dengan lainnya. 
Perbedaan ini muncul diakibatkan oleh 
pemanfaatan lahan yang berbeda-beda. Secara 
keseluruhan jumlah cafe yang tersebar di Kota 
Pekanbaru berjumlah 73 yaitu dengan rincinya 
dilihat perkecamatannya akan didapatkan data 7 
cafe pada kecamatan Pekanbaru Kota, 10 cafe 
pada kecamatan Sail, 5 cafe pada kecamatan 
Lima Puluh, 10 cafe pada kecamatan Sukajadi, 2 
cafe pada kecamatan Payung Sekaki, 5 cafe pada 
kecamatan Senapelan, 18 cafe di Kecamatan 
Marpoyan Damai, 9 cafe pada kecamatan Bukit 
Raya, 1 cafe pada kecamatan Tenayan Raya, 1 
cafe pada kecamatan Rumbai, 3 cafe pada 
kecamatan Rumbai Pesisir dan pada kecamatan 
tampan terdapat 4 cafe. 
 
Gambar 3. Peta persebaran café di Kota Pekanbaru 
Kecamatan Pekanbaru Kota yang memiliki 
luas wilayah 2.260 meter persegi ini dapat 
ditemukan cafe yang lokasinya tersebar merata 
dengan jumlah 7 cafe. Persebaran cafe di 
Kecamatan ini mengikuti alur jalan, sehingga 
keberadaannya di sekitar jalan-jalan yang besar 
dan tinggi akan lalu lintas. 
Kecamatan Sail memiliki luas wilayah 
3260 meter persegi dengan ibu kota Cinta raja. 
Terdapat 10 cafe yang yang masuk dalam kriteria 
yang ditentukan. Dengan pola persebaran yang 
tersebar cukup merata mengikuti alur dari jalan 
yang kemudian membentuk kelompok-kelompok 
kawasan café yang cukup terkenal di Kota 
Pekanbaru yaitu di Kawasan Ronggo Warsito. 
Kecamatan Limapuluh memiliki 5 cafe 
yang tersebar di luasan kawasan sebesar 4.040 
meter persegi. Perkembangan kecamatan ini mulai 
tertinggal, sekitar tahun 1990an kecamatan ini 
cukup maju namun seiring berjalannya waktu 
mulai bergeser menjadi kawasan perumahan yang 
mana dapat dilihat dari keberadaan cafe yang 
cukup sedikit, namun keberadaan “kedai kopi 
cina” cukup banyak dikecamatan ini. 
Kecamatan Sukajadi yang dahulunya 
identik dengan kawasan perumahan kini 
beradaptasi mengikuti tren yang sedang 
berkembang di Kota Pekanbaru. Tumbuhnya 
cafe-cafe baru yang mengedepankan konsep 
rumahan dengan fasilitas yang cukup lengkap. 
Kecamatan Payung Sekaki yang memiliki 
luasan wilayah yang cukup luas yaitu 43.240 
meter persegi hanya terdapat 2 cafe yang masuk 
kedalam kriteria yang diinginkan. Keberadaan 
cafe yang minim dikawasan ini dikarenakan 
pemanfaatan lahannya sebagian besar untuk 
perumahan, kantor, rumah sakit dan dealer mobil. 
Kecamatan Senapelan memiliki   luasan 
wilayah seluas 6.650 meter persegi ini terdapat 5 
cafe didalamnya. Persebaran cafe di wilayah ini 
berada dalam satu kawasan yaitu berada disekitar 
kawasan Jalan Riau. Keberadaan cafe dikawasan 
jalan riau ini berada diantara toko-toko besar, 
hotel dan juga mall. 
 
Kecamatan Marpoyan Damai yang 


































































































memiliki luas wilayah 24.740 meter persegi ini 
menjadi wilayah dengan jumlah cafe terbanyak 
di Kota Pekanbaru. Total melalui survei 
langsung kelapangan terdapat 18 cafe. Sebagian 
besar keberadaan cafe ini mengelompok 
disekitar kawasan jalan Arifin Ahmad. Faktor 
lokasi yang berada di tengah Kota Pekanbaru 
yang jarak tempuhnya dari setiap daerah tidak 
terlalu jauh menjadi faktor yang utama. 
Pada saat ini kawasan Jalan Arifin Ahmad 
menjadi rekomendasi pertama disaat ingin 
mencari kuliner dan tempat ngumpul di Kota 
Pekanbaru. Pemanfaatan lahan yang identik 
sebagai kawasan cafe menjadi alasan yang 
memicu para pengusaha untuk dapat mendirikan 
usahanya pada kawasan ini. 
Kecamatan Bukit Raya menjadi 
kecamatan di Kota Pekanbaru dengan luas 
wilayah 22.050 meter persegi. Keberadaan cafe 
di wilayah ini tersebar di setiap sudut wilayah. 
Namun pengelompokkan dalam satu kawasan 
yang cukup menonjol terdapat disepanjang jalan 
Kaharudin Nasution. 
Kecamatan Tenayan Raya yang biasa 
disebut sebagai daerah kulim ini memiliki luasan 
wilayah terluas di Kota Pekanbaru, yaitu 
171.270 meter persegi. Cakupan wilayah yang 
luas ini sebagian besar dimanfaatkan sebagai 
hunian perumahan dan pusat-pusat perbelanjaan 
mulai dari yang tradisional sampai ke yang 
modern hingga kawasan kebun. Masih 
banyaknya lahan-lahan kosong siap bangun 
menjadi hal yang banyak dijumpai di daerah ini. 
Keberadaan cafe satu-satunya berada di kawasan 
Jalan Riau yaitu Upsolutte Coffee. 
Kecamatan Tampan yang merupakan 
kecamatan yang memiliki jarak tempuh yang 
cukup jauh dari pusat Kota Pekanbaru memiliki 
luasan wilayah sebesar 59.810 meter persegi. 
Wilayah ini identik dengan keberadaan kampus 
besar di Provinsi Riau bahkan di Sumatera yaitu 
Univesitas Riau (UNRI) serta Rumah Sakit Jiwa 
Tampan. Selain itu pemanfaatan lahan juga 
sebagai kawasan perbelanjaan besar dan 
pemukiman masyarkat. Keberadaan cafe di 
wilayah ini tidak terlalu terlihat, kurang lebih 
terdapat 4 cafe yang tersebar di sekitar kawasan 
Jalan Raya Pekan. 
Kecamatan Rumbai dan Rumbai Pesisir 
merupakan wilayah yang keberadaannya berada 
disebelah utara Kota Pekanbaru. Luas masing- 
masing wilayah sebesar 128.850 meter persegi 
untuk Kecamatan Rumbai dan 157.330 meter 
persegi untuk Kecamatan Rumbai Pesisir. 
Keberadaan cafe pada dua kecamatan ini cukup 
minim, yaitu satu cafe di Rumbai dan 3 cafe di 
Rumbai Pesisir. Pemanfataan lahan yang 
sebagian besar perumahan dan lahan perkebunan 
menjadi faktor yang utama. Kedua kecamatan ini 
menjadi daerah penghubung antara Kota 
Pekanbaru dan Kabupaten Siak sehingga 
kemudian biasa dilewati untuk jalan lintas. 
Karakteristik café di Kota Pekanbaru 
Cafe di Kota Pekanbaru terus mengalami 
perubahan dan perkembangan baik dari aspek 
kuantitas maupun kualitasnya. Konsep penyajian 
yang diberikan dimulai dari segi rasa pada 
makanan ataupun minuman hingga dekorasi 
tempat dari cafe tersebut menjadi hal yang 
ditonjolkan setiap cafe untuk menarik perhatian 
para konsumen. Jumlah total 73 cafe yang 
didapatkan merupakan bukti dari perkembangan 
cafe secara kuantitas yang semakin bertambah. 
Dari jumlah tersebut didapatkan bahwa cafe yang 
menonjolkan olahan minuman kopi sebagai menu 
utamanya sebanyak 45 cafe dan 28 cafe lainnya 
menyajikan olahan makanan berat maupun ringan 
sebagai menu andalan yang ditawarkannya. 
 
Gambar 4. Diagram Jenis Cafe 
Meningkatnya keberadaan cafe berdampak 
positif terhadap iklim berusaha di Kota 
Pekanbaru. Secara langsung hal ini sangat 
menguntungkan untuk segi serapan anggaran 
pendapatan daerah dan juga lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat Kota Pekanbaru dan sekitarnya. 
Lebih dari 60% pelaku usaha atau pemilik usaha 
cafe merupakan anak muda yang usianya masih 
dibawah 30 tahun. Hal ini menandakan bahwa 
jenis usaha ini sedang diminati oleh anak muda 
untuk berkarya, berkreasi dan juga untuk 
mendapatkan penghasilan. Kurang lebih 75% 
pelaku usaha ini mengatakan bahwa cafe yang 
dikelolanya merupakan pekerjaan utama dan 
menjadi pekerjaan prioritas yang sedang fokus 
untuk dikembangkan. 
 







Cafe Coffee Shop 














Selain makan dan minum, terdapat 
beberapa kegiatan dominan yang dilakukan oleh 
pengunjung mulai dari sebagai tempat berkumpul 
bersama teman sepelantaran baik itu untuk 
bermain permainan maupun sekedar ngobrol, 
tempat mengerjakan tugas, tempat rapat, hingga 
tempat bekerja. Mayoritas konsumen yang 
memanfaatkan cafe untuk kegiatan-kegiatan 
tersebut ialah anak muda mulai dari usia remaja 
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas 
hingga golongan pekerja muda yang usianya 
dibawah 33 tahun namun masih terdapat 
golongan orang tua yang juga memanfaatkan 
cafe sebagai penunjang kegiatannya namun 
dalam skala yang kecil. 
Pemanfaatan cafe sebagai penunjang 
kegiatan ini sangat dipengaruhi oleh fasilitas 
yang disediakan cafe. Semakin menuju 
perkembangan zaman sekarang konsep cafe 
yang awalnya hanya menjadi tempat makan dan 
minum namun sekarang telah berkembang 
menjadi ruang publik baru yang dimanfaatkan 
dalam beragam kegiatan. Fasilitas pelengkap 
menjadi hal wajib yang harus dilengkapi oleh 
sebuah cafe demi menunjang kenyamanan dan 
kegiatan konsumen. Toilet, lahan parkir, Wifi 
dan colokan listrik menjadi bagian dari fasilitas 
yang wajib disediakan oleh sebuah cafe. Fasilitas 
lainnya yang juga disiapkan beberapa cafe 
sebagai mendukung suasana di cafe tersebut juga 
dapat menjadi pembeda antara cafe yang satu 
dan lainnya. 




 Lahan Parkir 
 Colokan Listrik 
 Wifi 
 Live Music 
 Ruangan No 
Smoking 
 Ruangan Rapat 
 Proyektor 
Gambar 6. Tabel Fasilitas Cafe 
Faktor – Faktor yang Mempengaruhi 
Konsumen Berkunjung ke Cafe 
Perkembangan jumlah cafe yang 
semakin bertambah dengan keberagaman jenis 
yang ditawarkan akan berdampak kepada 
karakter konsumen yang berkunjung. Hal ini bisa 
diketahui melalui keberagaman data yang 
didapatkan dari observasi dan wawancara 
konsumen dengan 76 orang di 42 Cafe berbeda 
di Kota Pekanbaru. Keberagaman ini dapat 
dilihat dari 5 variabel penilaian, yaitu 
pribadi, psikologis, kebudayaan, sosial, dan  
stimulasi pemasaran. 
Varibel penilaian yang ada kemudian 
diperjelas dengan poin-poin pertanyaan yang 
saling berhubungan untuk menunjang keperluan 
informasi terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumen berkunjung ke cafe. 
Poin-poin yang digunakan ialah umur, 
pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, 
persepsi, motivasi, pengalaman, kelompok 
referensi, produk, harga, promosi dan 
aksesbilitas. 
 
Gambar 7. Diagram Konsumen Cafe 
Proses pengambilan data dari 
konsumen dilakukan diberbagai cafe yang ada 
di Kota Pekanbaru dengan melakukan 
tahapan wawancara perseorangan. Tahapan 
wawancara ini dilakukan dengan naskah 
kuisoner sebagai patokan pertanyaan. Total 
keseluruhan konsumen yang diwawancarai 
berjumlah 76 orang, dengan representasi 39 
konsumen laki-laki dan 37 konsumen 
perempuan. Keberadaan konsumen laki-laki 
dan perempuan pada setiap cafe memiliki 
kuantitas yang saling berimbang, entitas jenis 
kelamin tidak membedakan selera ketika 
berkunjung ke cafe. Hal ini menandakan 
bahwa cafe menjadi tempat yang ramah untuk 
berkumpul serta ideal bagi laki-laki dan 
perempuan. 
Sebagian besar konsumen yang aktivitas 
berkunjung ke cafe menjadi kegiatan rutin 
bulanan yang tidak bisa ditinggalkan. Cafe yang 
mereka kunjungi baik itu dengan cafe yang sama 
terus menerus ataupun mengunjungi cafe yang 
berbeda, tergantung dengan pilihan yang akhirnya 
dipilih. Pola ini terkelompok dalam beberapa 
bagian kelompok, yaitu 1 kali dalam sebulan yang 
memiliki jumlah responden 12 orang, 2-3 kali 
dalam sebulan terdiri dalam 17 orang, 4-5 kali 
sebulan terdiri dari 18 orang, yang lebih dari 7 
kali dalam sebulan ke cafe terdiri atas 29 orang. 
 





Keseringan Konsumen Berkunjung ke 






1 kali 2-3 kali 4-5 kali > 7 kali 
Konsumen 
ke Cafe dalam Sebulan 
 
Motivasi untuk konsumen berkunjung ke 
cafe memiliki penilaian yang beragam. Penilaian 
persentase yang tertinggi terdapat pada alasan 
tempat yang nyaman, yaitu diangka 37%. 
Dengan kualitas yang disajikan cafe beragam 
tentunya berpengaruh kepada definisi nyaman 
yang diharapkan oleh konsumen. Nyaman yang 
diharapkan oleh konsumen yaitu tempat yang 
memiliki konsep desain cafe yang menarik, 
fasilitas cafe yang memadai dan bisa melakukan 
beragam kegiatan didalamnya. 
Kualitas menu yang disajikan baik itu 
dari segi rasa minuman dan makanan menjadi 
motivasi selanjutnya dari konsumen berkunjung 
ke cafe dengan persentase 16%. Rasa dari 
makanan dan minuman yang ditawarkan setiap 
cafe memiliki karakteristik khusus yang 
menjadikan alasan kuat untuk konsumen 
memilih. Beragamnya menu yang ditawarkan 
cafe menjadi hal pembeda yang dimanfaatkan 
konsumen sebagai bahan penilaian. 
 
Gambar 9. Diagram Keberpengaruhan Harga 
 
Harga yang ditawarkan oleh cafe 
menjadi sebuah pertimbangan oleh konsumen 
untuk pememilihan lokasi cafe yang akan 
dikunjungi. Sebanyak 63% konsumen 
menyatakan bahwa harga menjadi salah satu 
pertimbangan utama ketika memilih cafe. Hal ini 
dikarenakan harga berkaitan langsung dengan 
daya beli konsumen terhadap makanan atau 
minuman yang ditawarkan. Faktor sebagian 
besar konsumen yang merupakan mahasiswa 
menjadi hal yang perlu dipertimbangkan oleh 
cafe dalam menentukan daftar harga jualnya. 
Disisi yang lain terdapat 37% konsumen 
yang menyatakan bahwa harga tidak 
mempengaruhi alasan pemilihan cafe. Namun 
terdapat beberapa indikator dari pertimbangan 
ini, tentunya harga yang ditawarkan harus sesuai 
dengan kualitas cafe dari cafe tersebut. Kualitas 
yang dimaksud mencangkup banyak aspek 
penilaian, baik dalam hal suasana, pelayanan, 










Gambar 10. Diagram Keberpengaruhan Lokasi 
Faktor lokasi keberadaan cafe menjadi 
pertimbangan lain yang menyatakan bahwa 66% 
konsumen menyatakan berpengaruh. Faktor jarak 
tempuh dari rumah maupun kantor menjadi 
alasan utama. Keadaan jalanan yang panas ketika 
disiang hari dan beberapa titik kemacetan menjadi 
alasan utama yang diungkapkan. Namun terdapat 
34% konsumen yang menyatakan bahwa lokasi 
tidak terlalu berpengaruh dalam penentuan cafe 
yang dituju. 
Fasilitas yang tersedia dicafe menjadi 
penunjang utama dalam berkegiatan konsumen. 
Fasilitas berupa wifi, parkiran dan colokan listrik 
merupakan fasilitas yang kebermanfaatannya 
sangat dibutuhkan oleh konsumen, dengan 
persentase 38% untuk fasilitas wifi, 33% untuk 
fasilitas parkiran dan 22% untuk fasilitas colokan 
listrik. Fasilitas seperti ruang bekerja, telivisi, live 
musik dan lainnya juga dibutuhkan konsumen 
untuk meningkatkan kenyamanannya berada di 
dalam sebuah cafe. 
 
Gambar 11. Diagram Ketersediaan Lahan Parkir 
Pengelompokkan cafe di Kota Pekanbaru 
terhadap ketersediaan lahan parkir terbagi atas 3 
kategori, yaitu cukup, lumayan dan kurang. 
Kategori cukup ialah cafe yang memiliki lahan 
parkir yang sangat luas baik untuk roda dua 
maupun roda empat dan  tanpa memakai bahu 
jalan sebagai lahan parkir tambahan. Untuk 
kategori ini terdapat 57% cafe yang memenuhi 
standar lahan parkir cukup. Kategori lumayan 
ialah cafe yang memiliki lahan parkir dengan 
ukuran sedang namun ketika lagi kondisi 
konsumen yang ramai maka memerlukan bahu 
jalan sebagai lahan parkir tambahan. Cafe dengan 
kondisi lahan parkir seperti ini terdapat 25% di 
Kota Pekanbaru. Lahan parkir dengan kategori 
kurang ialah cafe yang sama sekali tidak memiliki 
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Berpengaruh Tidak Berpengaruh 
sebagai lahan parkirnya, untuk kategori ini 
terdapat 18% cafe. Biasanya cafe yang tidak 
memiliki lahan parkir sama sekali ini berada di 
atas lahan bangunan yang kecil dan berada di 
tepi jalan yang sepi dari kendaraan. 
Beragam cara dapat dilakukan untuk 
mendapatkan informasi terkait referensi cafe ini, 
yaitu teman, media sosial, keluarga dan media 
lainnya. Informasi dari teman menjadi cara yang 
dominan dilakukan untuk mendapatkan referensi 
yaitu dengan persentase 71%, baik itu secara 
pembicaraan langsung antar individu maupun 
kelompok serta bisa melalui referensi dari 
postingan diakun media sosial temannya. 
Tingginya peran individu dalam menyebarkan 
informasi terkait dengan referensi cafe menjadi 
media utama dalam meningkatkan jumlah 
konsumen. 
 
Gambar 12. Diagram Referensi Berkunjung ke Cafe 
Media sosial juga memiliki peranan 
penting dalam proses penyebaran informasi 
terkait dengan hal-hal yang ditawarkan oleh cafe 
baik itu dalam bentuk postingan video maupun 
foto. Media sosial juga mempengaruhi jumlah 
konsumen yang berdatangan, hal ini bisa dilihat 
melalui konten yang ditampilkan mampu 
menarik perhatian atau tidak. Disisi yang lain 
keberadaan media sosial ini menjadi wadah dari 
cafe untuk memberikan informasi terkait dengan 
promo yang rutin dikeluarkan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian “Sebaran dan Faktor 
yang Mempengaruhi Pemanfaatan Cafe di Kota 
Pekanbaru Riau” diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Persebaran cafe yang sesuai kriteria disetiap 
kecamatan memiliki jumlah dan pola yang 
cukup berbeda satu dengan lainnya. 
Perbedaan ini muncul diakibatkan oleh 
pemanfaatan dan penggunaan lahan yang 
beragam. Pada umumnya keberadaan cafe 
selalu berdampingan dengan penggunaan 
lahan permukiman. Secara keseluruhan 
jumlah cafe yang tersebar di Kota Pekanbaru 
berjumlah 73 cafe, yang berpusat di bagian 
tengah dan bagian selatan kota. 
2. Cafe menjadi ruang publik baru yang timbul 
diakibatkan adanya perubahan gaya hidup 
masyarakat di Kota Pekanbaru. Anak muda 
yang memiliki umur kisaran dibawah 30 tahun 
memiliki peranan penting dalam hal ini, baik 
sebagai pengelola maupun konsumen. Jenis 
cafe yang terdapat di Kota Pekanbaru terdiri 
atas 45 cafe yang menyajikan olahan minuman 
kopi dan 28 cafe yang menyjikan makanan 
berat sebagai menu andalan. Beragam 
kegiatan yang dapat dilakukan di cafe, secara 
dominan pemanfataan cafe ialah sebagai 
solusi yang tepat untuk tempat berkumpul 
bersama teman. Kemampuan cafe 
menyediakan fasilitas-fasilitas penunjang 
kegiatan menjadi poin yang penting untuk 
menunjang kegiatan konsumen secara 
keseluruhan. 
3. Keberagaman konsumen yang berkunjung 
dipengaruhi oleh beragam faktor yang 
mempengaruhi berkunjung ke cafe, secara 
dominan konsumen cafe memiliki umur 
dibawah 25 tahun, dengan jenis pekerjaan 
mahasiswa dan pekerja muda. Perbedaan jenis 
kelamin tidak berpengaruh dalam penentuan 
cafe sebagai tempat prioritas utama untuk 
berkumpul namun harga yang ditawarkan dan 
keberadaan lokasi cafe menjadi bahan 
penilaian konsumen untuk menentukan cafe 
yang ingin dituju, semakin mahal dan jarak 
tempuh yang jauh menjadi hal yang cukup 
dipertimbangkan. Secara dominan kegiatan 
berkunjung ke cafe ini dapat dilakukan lebih 
dari 7 kali dalam sebulannya, dengan 3 
fasilitas utama yang paling sering 
dimanfaatkan yaitu lahan parkir, wifi dan 
colokan listrik. 
SARAN 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka ada 
beberapa saran dari penelitian “Sebaran dan 
Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Cafe di 
Kota Pekanbaru Riau”  yaitu: 
1. Pertambahan jumlah cafe di Kota Pekanbaru 
merupakan hal positif yang harus didukung 
oleh beberapa pihak, baik dari pemangku 
kebijakan maupun pengelola. Agar 
terbentuk pola interaksi yang saling 
memudahkan dan menguntungkan dari 
berbagai pihak. 
2. Pertambahan jumlah cafe yang terus 
meningkat di Kota Pekanbaru menjadi 
penilaian penting yang perlu 
dipertimbangkan pengelola baru yang 
berkeinginan untuk mendirikan cafe baru. 
Hal ini tentunya akan saling berdampak dari 
nilai penawaran dan permintaan yang tidak 
berimbang. 
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